

BAB II
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

2.1  Sejarah Singkat Perusahaan
       Dewan Kerajinan Nasional Daerah Jawa Barat, dibentuk berdasarkan surat keputusan ketua umum dewan kerajinan nasional nomor09/dekran/sk/V 90 tanggal 22 mei 1990 dan untuk kepemimpinan Ny.Danny Setiawan ditetapkan melalui surat keputusan ketua umum dewan kerajinan nasional nomor 09/DEKRAN/SK/X/2003 tanggal 10 oktober 2003 tentang pengesahan pengurus dewan kerajinan nasional daerah provinsi jawa barat masa bhakti 2003 s.d 2008.
Sesuai dengan sifatnya, dewan kerajinan nasional daerah(Dekranasda) merupakan organisasi swasta yang dibentuk pemerintah sebagai mitra pemerintah bertujuan untuk melestarikan nilai-nilai seni budaya bangsa yang tercermin dalam produk kerajinan agar lebih maju dan berkembang serta meningkatkan kesejahteraan para perajin.
Dekranasda provinsi jawa barat telah terbentuk kurang lebih selama delapan belas tahun, kepengurusan terdiri dari unsure pemerintah, profesional, seniman/budayawan serta unsure perguruan tinggi yang mempunyai keinginan yang sama yaitu untuk mengembangkan industry kerajinan jawa barat dengan struktur organisasi meliputi penasehat,
Dewan pertimbangan, ketua, wakil ketua, sekretaris wakil sekretaris bendahara, wakil bendahara, bidang program dan organisasi, bidang penelitian dan pengembangan (Litbang), bidang promosi dan pengembangan usaha serta bidang hubungan antar lembaga.
Organisasi dekranas juga telah dibentuk di seluruh kabupaten/kota di jawa barat, dilakukan melalui surat keputusan ketua dekranasda provinsi jawa barat. Hal ini bertujuan agar pembinaan industry kerajinan dapat lebih focus sesuai dengan potensi yang dimiliki.
Jabar Craf Center
Jabar craf center (JCC) Dekranasda provinsi jawa barat diproyeksikan menjadi center of excellence berbagai hasil-hasil terbaik dari berbagai daerah dari 25 kabupaten/kota di jawa barat.
Gedung jabar craf  center (jcc) di bangun sebagai salah satu upaya pembinaan dekranasda provinsi jawa barat dalam rangka menunjang terlaksananya peningkatn promosi dan pemasaran produk kerajinan yang dihasilkan oleh para perajin di kabupaten/kota se jawa barat, sekaligus mendukung program pemerintah provinsi jawa barat dalam aklerasi peningkatan kesejahteraan masyarakat, khususnya masyarakat perajin dan diharapkan dengan berdirinya gedung jabar craf center ini selain menjadi “show window” produk kerajinan jawa barat di ibu kota provinsi juga akan menambah semaraknya kota bandung sebagai daerah tujuan wisata.
Gedung “JABAR CRAF CENTER”  saat ini telah dioprasionalkan sejak diresmikan penggunaannya oleh Bapak. Gebernur jawa barat pada tanggal 30 agustus 2006 yang dihadiri oleh Bupatii/Walikota beserta ketua Dekranasda se jawa barat, perwakilan departemen terkait, muspida dan SKPD provinsi jawa barat, serta seniman, budayawan dan tokoh masyarakat.
Gedung jabar craf center (jcc) juga dilengkapi dengan fasilitas untuk mendukung pengembangan para perajin jawa barat diantaranya konsultasi desain, P3ED, pelayanan HAKI, perpustakaan serta ruang serba guna. 
Kegiatan di jawa barat craf center tersebut merupakan hasil networking antar berbagai sector, seperti sector pemerintahan, sector pendidikan, sector industry dan masyarakat luas.
Dengan demikian gedung JCC dekranasda provinsi jawa barat akan menjadi tempat bagi berbagai pihak yang berkempentingan baik itu perajin, pengunjung, trading copany, budayawan, lembaga pendidikan dan lain sebagainya, untuk memperoleh berbagai informasi atau pelayanan lainnya sehubungan dengan kria jawa barat.










2.2   Struktur Organisasi Dekranasda Jawa Barat 2008-20013
 (
KETUA DEKRANASDA
PROVINSI JAWA BARAT
)



 (
WAKIL KETUA, SEKRETARIS DAN BENDAHARA
) (
BIDANG PROGRAM DAN ORGANISASI
)


 (
BIDANG PROMOSI DAN PENGEMBANGAN USAGHA
)

 (
KESEKRETARITAN
(STAF)
)
 (
BIDANG PENELITIAN DAN
PENGEMBANGAN
)



 (
BIDANG HUBUNGAN
ANTAR LEMBAGA
)


 (
BADAN EKSEKUTIF
(DIREKTUR EKSEKUTIF)
)	


                                                                Gambar 2.1
Struktur Organisasi Dekranasda Jawa Barat 2008-2013
Sumber : Dewan Keajinan Nasonal Daerah (DEKRANASDA)
2.3 Tugas Pokok Dan Fungsi Dekranasda
DEKARANASDA sebagai mitra kerja pemerintah merupakan kelompok pencipta, pecinta dan peminat seni kerajinan dalam masyarakat yang mempunyai persamaan dan kehendak untuk mengembangkan seni produktivitas dan pemasaran kerajinan Indonesia, sesuai dengan kebijakan pemerintah.
TUGAS POKOK DAN FUNGSI pengurus dewan kerajinan nasional daerah jawa barat adalah:
1. Penasehat dengan uraian tugas :
Memberikan arahan kepada pengurus Dekranasda provinsi jawa barat untuk kelancaran dan keberhasilan pelaksanaan pembinaan dan pengembangan industry kerajinan jawa barat.
2. Dewan Pertimbangan dengan uraian tugas :
Memberikan arahan dan pertimbangan kepada pengurus dekranasda provinsi jawa barat dalam pelaksanaan program pembinaaan dan pengembangan industry kerajinan jawa barat.
3. KETUA dengan uraian tugas :
a. Merumuskan dan mengkordinasikan kebijakan umum pembinaan dan pengembangan industry kerajinan jawa barat.
b. Mengkordinasikan pelaksanaan pembinaan dalam rangka mengupayakan kelancaran dan keberhasilan pengembangan industry kerajinan di jawa barat.
c. Menyampaikan laporan pelaksanaan kegiatan pembinaan industry kerajinan di jawa barat kepada gubernur jawa barat setiap 1(satu) tahun sekali atau sewaktu-waktu sesuai kebutuhan.
4. Wakil Ketua I dengan uraian tugas :
Membantu dan bertanggung jawab serta melaporkan kegiatan kepada ketua dalam mengkordinasikan kegiatan pada bidang promosi dan pengembangan usaha serta bidang penelitian dan pengembangan.
5. Wakil Ketua II dengan uraian tugas :
Membantu dan bertanggung jawab serta melaporkan kegiatan kepada ketua dalam mengkordinasikan kegiatan pada bidang program dan organisasi.
6. Wakil Ketua III dengan uraian tugas :
Membantu dan bertanggung jawab serta melaporkan kegiatan kepada ketua dalam mengkordinasikan kegiatan kepada bidang hubungan antar lembaga
7. Sekretaris dengan uraian tugas :
a.  Menyiapkan bahan perumusan kebijakan umum dan perencanaan untuk kelancaran dan keberhasilan pelaksanaan pembinaan dan pengembangan industry kerajinan di jawa barat.
b. Melaksanakan layanan administrasi untuk kelancaran kegiatan dalam rangka pelaksanaan pembinaan dan pengembangan industry kerajinan jawa barat.
c. Menyusun laporan tahunan pelaksanaan seluruh kegiatan dan keuangan kepada ketua sebagai bahan evaluasi dan pertanggung jawaban ketua dalam pembinaan dan pengembangan industry kerajinan jawa barat.
8. Wakil Sekretaris dengan uraian tugas :
a. Menyiapkan bahan surat, sambutan, pelantikan, keputusan dan bahan-bahan lainnya untuk kelancaran dan keberhasilanpelaksanaan pembinaaan dan pengembangan industry kerajinan jawa barat.
b. Melaksanakan layanan administrasi dan kesekretariatan untuk kelancaran kegiatan dalam rangka pelaksanaan pembinaan dan pengembangan industry kerajinan jawa barat.
c. Menyiapkan bahan laporan tahunan pelaksanaan seluruh kegiatan dan keuangan sebagainbahan evaluasi dan pertanggung jawaban ketua dalam pembinaan dan pengembangan industry kerajinan jawa barat.
d. Melaksanakan tugas-tugas organisasi lainnya yang diberikan oleh ketua serta wakil ketua dan sekretaris.
9. Bendahara dengan uraian tugas :
a. Melaksanakan tugas dan bertanggung jawab dalam pengelola keuangan organisasi.
b. Membuat laporan pengelola keuangan tahunan.

10.  Wakil Bendahara dengan uraian tugas :
Membantu bendahara dalam pengelolaan keuangan dan menyiapkan serta menyusun laporan pengelolaan keuangan tahunan.
11. Bidang program dan organisasi dengan uraian tugas :
a. Menyusun, merencanakan, menjalankan dan mengevaluasi program kegiatan dalam rangka pelaksanaan pembinaan dan pengembangan industry kerajinan jawa barat.
b. Mengkoordinasikan pelaksanaan operasional program kegiatan yang akan dilaksanakan dalam rangka pembinaan dan pengembangan industry kerajinan jawa barat.
c. Menyusun, merencanakan, menjalankan, mengevaluasi pengelohan sumber daya yang dimiliki dan pembinaan sumberdaya manusia serta peningkatan kapasitas dan tata laksana organisasi. Dalam melaksanakan tugasnya bidang program dan organisasi memiliki fungsi:
· Penyusunan rencana program kegiatan, anggaran pembiayaan dalam jangka panjang, menengah dan pendek.
· Melaksanakan pengelolaan keuangan program kegiatan.
· Kordinasi dan singkronisasi rencana program kegiatan antar bidang.
· Koordinasi dengan badan eksekutif dalam setiap pelaksanaan operasional program kegiatan.
· Melakukan pengawasan, evaluasi dan penilaian kinerja setiap pelaksanaan program kegiatan.
· Pelaksanaan program pelayanan konsultasi bagi pengrajin jawa barat
· Pelaksanaan program pelatihan, seminar dan ikubator bisnis dalam rangka pembinaan pengrajin jawa barat.
· Mengelola data dan informasi serta mengembangkan system dan teknologi informasi dalam rangka pelayanan bagi pengrajin jawa barat.
· Pelaksanaan konsolidasi keperguruan organisasi.
· Pelaksanaan pengelolaan dan pembinaan sumberdaya manusia organisasi.
· Pelaksanaan penataan dan peningkatan kapasitas organisasi dan tata laksana organisasi.
· Mengogarnisir, memobilisasi sumberdaya yang dimiliki dan merancang serta melaksanakan kegiatan yang mengacu pada kreatifitas sehingga menghasilkan income generating bagi lembaga dalam mempersiapkan organisasi kelembagaan yang mandiri.
· Menyiapkan dan menyusun laporan kegiatan kepada ketua dengan berkordinasi dengan ketua II.
12. Bidang penelitian dan pengembangan (Litbang) dengan uraian tugas :
a. Menyusun, merencanakan, menjalankan dan mengevaluasi program kegiatan dalam rangka pelaksanaan penelitian dan pengembangan industry kerajinan jawa barat.
b. Mengkordinasikan pelaksanaan operasional program penelitian dan pengembangan yang akan dilaksanakan dalam rangka pengembangan industry kerajina jawa barat.
Dalam melaksanakan tugasnya bidang penelitian dan pengembangan memiliki fungsi :
· Penyusunan rencana program kegiatan, anggaran pembiayaan kegiatan dalam jangka panjang, menengah dan tahunan.
· Pelaksanaan pengelolaan keuangan program kegiatan.
· Koordinasi dengan badan eksekutif dalam setiap pelaksanaan operasional program kegiatan.
· Melakukan pengawasan, evaluasi dan penilaian kinerja setiap pelaksanaan program kegiatan
· Melakukan pendataan, penelitian dan pengkajian potensi kerajinan jawa barat.
· Melakukan pendokumentasian perjalanan dan perkembangan kerajinan jawa barat.
· Memberikan pelayanan kegiatan penelitian dan pengembangan kerajinan jawa barat.
· Penyebaran informasi dan pendayagunaan hasil penelitian atau kajian kerajinan jawa barat.
· Menyeipkan dan menyusun laporan kegiatan ketua dengan berkoordinasi kepada ketua I
13. Bidang promosi dan pengembangan usaha dengan uraian tugas :
a. Menyusun, merencanakan, menjalankan dan mengevaluasi program kegiatan dalam rangka pelaksanaan program promosi dan pengembangan usha industry kerajinan jawa barat.
b. Mengkoordinasikan pelaksanaan operasional program promosi dan pengembangan usha yang akan dilaksanakan dalam rangka pengembangan industry kerajianan jawa barat.
Dalam melaksanakan tugasnya bidang promosi dan pengembangan usaha memiliki fungsi :
· Penyusun rencana program kegiatan, anggaran pembiayaan program kegiatan dalam jangka panjang, menengah dan tahunan.
· Pelaksanaan pengelolaan keuangan program kegiatan.
· Koordinasi dengan badan eksekutif dalam setiap pelaksanaan operasional program kegiatan.
· Melakukan pengawasan, evaluasi dan penilaian kinerja setiap pelaksanaan program kegiatan.
· Pelaksanaan pengembangan pasar, promosi luar negeri, promosi dalam negeri, dan sarana promosi bagi pengrajin jawa barat.
· Penyusunan standar, norma, kriteria, dan prosedur pengembangan pasar, promosi luar negeri, promosi dalam negeri, dan sarana promosi bagi pengrajin jawa barat.
· Pemberian bimbingan teknis dan evaluasi pengembangan pasar, promosi luar negeri, promosi dalam negeri, dan sarana promosi bagi pengrajin jawa barat.
· Menyiapkan dan menyusun laporan kegiatan kepada ketua dengan berkoordinasi kepada ketua I.
14. Bidang Hubungan Antar Lembaga dengan uraian tugas :
a. Menyusun, merencanakan, menjalankan dan mengevaluasio program kegiatan bidang hubungan antar lembaga dalam rangka pelaksanaan pembinaan dan pengembangan industry kerajinan jawa barat.
b. Mengkoordinasikan pelaksanaan kegiatan organisasi dengan SKPD, asosiasi, perguruan tinggi dan kelembagaan lainnya, dalam rangka pelaksanaan pembinaan dan pengembangan industry kerajinan jawa barat.
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